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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang ada kawasan Asia 

Tenggara yang berusaha untuk menjadi negara maju dimana tengah gencarnya 

dalam pembangunan insfrastrur seperti membangun gedung, jembatan, jalan tol, 

dan fasilitas umum lainnya. Sehingga mempengaruhi permintaan semen yang 

semakin meningkat setiap tahunnya. (Rahmah dan Komariah, t.t.).  Perkembangan 

industri di Indonesia terus mengalami peningkatan, dimana industri semen adalah 

salah satu industri yang sangat penting. Meningkatnya permintaan semen menjadi 

salah satu tolak ukur meningkatnya pembangunan-pembangunan yang sedang 

berlangsung. (Alipudin dan Oktaviani 2016a). 

Pemerintah sedang gencar-gencarnya dalam pembangunan nasional. 

Pembangunan merata menjadi tujuan utama demi menunjang perekonomian 

rakyat. Fokus dalam pembangunan saat ini berada di derah-daerah luar jawa. 

Demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berada didaerah-daerah, 

insfrastruktur harus menunjang guna mempermudah msyarakat dalam melakukan 

kegiatan perekonomian. 

Pada pertumbuhan ekonomi sudah mengalami kemajuan cukup pesat, 

dibuktikan banyak perusahaan-perusahaan yang muncul dan berkembang dngan 

pesat. Tujuan perusahaan dapat berupa memperoleh keuntungan, meningkatkan 

harga saham, dan meningkatkan volume penjualan perusahaan. Terdapat dua 
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faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang 

terkendali oleh perusahaan. (Pasiakan, Alexander, dan Pangerapan 2018). 

Pertumbuhan industri di Indonesia saat ini memiliki hasil yang baik, 

dimana implementasi dari kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Terkait dengan kebijakan yang ditetapkan pemerintah, Indonesia sekarang 

menjadi tujuan investasi dengan pertumbuhan yang positif. Dimana Indonesia 

menjadi salah negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tertinggi di Asia. 

Pemerintah telah merancang implementasi rencana-rencana yang telah dibuat, 

yaitu percepatan dan perluasan program pembangunan ekonomi Indonesia. 

Dampak dari rencana tersebut meningkatnya permintaan semen yang cukup besar. 

(Department of Sharia Economics, Universitas Internasional Semen Indonesia, 

Gresik, Indonesia dkk. 2019). 

Industri merupakan proses mengelola bahan baku menjadi bahan mentah 

atau bahan setengah jadi yang dapat bernilai ekonomi bagi masyarakat.  

Berkembangnya teknologi dan kemajuan pengetahuan pada perusahaan-

perusahaan disektor industri manufaktur yang menjadi salah satu pendukung. Hal 

ini dapat dilihat dengan banyaknya perusahaan asing dan perusahaan lokal yang 

berdiri di Indonesia. (Silfina, t.t.) 

Perusahaan dalam menarik minat investor harus dapat memperlihatkan 

pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Para investor akan menilai masa depan 

perusahaan dalam menentukan keputusan berinvestasi. Melihat pertumbuhan 

profitabilitas yang terus meningkat dan menguntungkan dapat menari minat 

investor dan langsung dapat berinvestasi di perusahaan. (Kamar 2017). 
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Konsumsi semen dalam negeri meningkat, produksi semen juga 

meningkat. Persediaan semen di perusahaan tidak lebih dari satu tahun, sehingga 

perhatian perusahaan dalam mengelola modal kerja lebih tinggi dari perusahaan 

manufaktur lainnya. Jumlah aset lancar lebih besar dari jumlah aset tetap. Dimana 

perusahaan dalam melakukan produksi berjalan dengan lancar dan melakukan 

kgiatan produksi konsisten.   

Berbagai kegiatan bisnis yang dilakukan perusahaan membutuhkan dana. 

Dana tersebut digunakan dalam kegiatan operasional dan investasi jangka 

panjang. Dana kembali kekas perusahaan dari kegiatan penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Dana akan berputar kembali untuk kegiatan operasional dan 

sebaliknya. (Maysuri dan Dalimunthe 2018). 

Semakin pesat perkembangan perusahaan yang ada di Indonesia, maka 

menjadi semakin ketatnya persaingan antar perusahaan semen yang ada. Untuk itu 

maka perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaan dengan 

mengembangkan dan memperluas bidang usaha sehingga dapat tetap eksis dalam 

menghadapi persaingan. (Alipudin dan Oktaviani 2016b). Perusahaan harus dapat 

lebih berinovasi.  

Industri semen menjadi salah satu penopang pembangunan ekonomi di 

Indonesia, kontribusi semen sangat penting dalam pembangunan prekonomian. 

Semen merupakan bahan dasar yang digunakan dalam pembangunan 

insfrastruktur dan bangunan-bangunan fasilitas umum. Tingginya tingkat 

pembangunan tempat tinggal dalam masyarakat juga menjadi alasan utama 

permintaan semen yang meningkat. Alasan lain bahwa pembangunan akan selalu 
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ada dan bahkan bertambah dengan meningkatnya populasi manusia yang 

meningkat. (Yulitasari 2019). 

Analisis laporan sangat perlu dilakukan untuk mengetahui dan menilai 

tingkat kesehatan suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan juga dapat 

mengetahui kemampuan suatu perusahaan dala membayar hutang jangka pendak, 

hutang jangka panjang, pemanfaatan aset secara optimal, dan memperoleh 

keuntungan yang berasal dari penjualan, aset yang dimiliki serta saham yang 

dimiliki para pemegang saham. (Rahmah dan Komariah, t.t.). mengetahui 

kesehatan suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek. 

Modal kerja memiliki efek positif langsung terhadap profitabilitas dan 

likuiditas. Setiap bisnis memiliki dua tujuan dalam penggunaan dana, yaitu tujuan 

dana jangka panjang guna tersediannya fasilitas produksi seperti pembelian aset 

berupa mesin, gedung dan lainnya. Sedangkan tujuan dana pendek berupa 

pembelian bahan baku, upah karyawan, dan biaya-biaya lainnya. (Paul 2018). 

Penggunaan modal kerja juga harus dilakukan secara efesien. Penggunaan 

modal kerja yang yang tepat akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Sedangkan penggunaan yang tidak tepat akan memberi dampak kerugian bagi 

perusahaan. Modal kerja harus digunakan secara tepat sasaran sehingga dapat 

digunakan sesuai yang dibutuhkan. (Kalele 2017). 

Perusahaan harus menentukan tujuan dimasa yang akan datang sehingga 

dapat melakukan kegiatan produksi secara efesien. Guna memproleh keuntungan 

yang diinginkan dan menghindari kerugian yang akan terjadi. Perusahaan harus 
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memiliki stratagi-strategi yang dapat menghalau para pesaing dalam upaya 

mengambil keuntungan dari perusahaan. (Sari, Nuringwahyu, dan Zunaida, t.t.). 

Tobin’s Q menjadi pengukuran yang tidak hanya fokus pada keuntungan 

namun juga pada para pesaingnya. (“6679-12507-1-SM.pdf,” t.t.). Mengantisipasi 

pesaing harus terus dilakukan guna menempatkan perusahaan ditingkat yang 

aman. Strategi pesaing kadang juga sangat berbahaya sebab strategi mereka bisa 

sangat menguntungkan bagi mereka. 

Rasio keuangan dapat digunakan dalam mengetahui baik buruknya 

keuangan suatu perusahaan. (Lustiyana, Sudjana, dan Husaini, t.t.).  Fokus utama 

dalam penelitian ini yaitu untuk menguji apakah pengaruh likuiditas, solvabilitas, 

dan rentabilitas terhadap tobins q. Meneliti tentang likuiditas yang merupakan 

kemampun perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek sehingga melihat 

kemampuan perusahan dalam mempertahankan perusahan. (Purnomo, Ar, dan Za, 

t.t.).  Meneliti tenang solvabilitas dalam memenuhi kewajiban jangka panjang dan 

pendek guna mempertahankan perusahaan serta memperlus perusahaan. (Barus, 

Sudjana, dan Sulasmiyati, t.t.). Rentabilitas yaitu meneliti persahaan dalam 

memperoleh keuntungan yang dapat menarik para investor agar mau menanamkan 

saham terhadap perusahaan. (Barus, Sudjana, dan Sulasmiyati, t.t.).  

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk menganalisis tentang 

nilai perusahan pada perusahaan sub sektor semen dan kimia. Motivasi dalam 

melakukan penelitian tentang tobins q  karna dari berbagai penelitian yang 

berbeda sebelumnya lebih banyak meneliti tentang nilai perusahaan pada 

perusahaan properti, real estat dan kontruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia. 
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Penelitian ini menggunakan pengukuran kinerja berbasis, dengan proksi 

nilai Tobin’s Q. Sampel penelitian yang digunakan diperoleh dari olah data 

sekunder dengan sumber data yang diperoleh dari laporan keuangan dan tahunan 

pada periode 2016-2018 pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia adalah pihak yan menyelenggarakan 

sistem dan sarana yang mempertemukan penjual dan pembeli efek pihak lain 

dengan tujun mmperdagangan efek mereka. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan mampu mengisi reseach dari penelitian yang telah ada, sehingga dapat 

membantu pihak-pihak yang membutuhkan informasi dari penelitian ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap Tobin’s Q pada perusahaan sub 

sektor semen dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018? 

2. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap Tobin’s Q pada perusahaan sub 

sektor semen dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018? 

3. Bagaimana pengaruh rentabilitas terhadap Tobin’s Q pada perusahaan sub 

sektor semen dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018? 
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4. Bagaimana pengaruh likuiditas, solvabilitas, rentabilitas secara simultan 

terhadap Tobins Q pada perusahaan sub sektor semen dan kimia yang 

etrdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diamil tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap tobins q  pada perusahaan sub 

sektor semen dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. 

2. Mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap tobins q  pada perusahaan sub 

sektor semen dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018.  

3. Mengetahui pengaruh reabilitas terhadap tobins q  pada perusahaan sub 

sektor semen dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. 

4. Mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, rentabilias secara simultan 

terhadap Tobins Q pada perusahaan sub sektor semen dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui manfaat yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 
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a. penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya agar lebih komplek. 

b. Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dibidang likuiditas, 

solvabilitas, dan rentabilitas. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan sebuah kebijakan. 

b. penelitian ini dharapkan mampu memberikan informasi bagi para 

investor sebelum menanamkan modalnya untuk berinvestasi. 


